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SUMMARY

ILHAMSYAH. Analysis Of Marketing Channel Of Materials Processing People's
Rubber Through Traditional And Organized System And The Income Of Farmers
In Karang Endah Selatan Village Gelumbang Sub-District Muara Enim Regency
(Supervised MARYADI and HENNY MALINI).

The purpose of this research are : (1) Describe the channel of marketing
of smallholder rubber materials through a traditional and organized system in
Karang Endah Selatan Village, Gelumbang Subdistrict, Muara Enim District, (2)
Analyze the differences in rubber farming income with marketing channels
through traditional systems and organized, (3) Analyzing what factors determine
the decision of rubber farmers to choose a traditional and organized system
marketing channel in Karang Endah Selatan Village, Gelumbang District, Muara
Enim District. This research was carried out in Karang Endah Selatan Village,
Gelumbang District, Muara Enim Regency. The choice of the location of this
research was done purposively. Data collection was carried out from October to
December 2017. The method used in this study was a questionnaire survey
method and sampling method using a disproportionate random sampling method.
for data collection methods consist of primary data and secondary data. Primary
data can be obtained by direct interviews with farmers using questionnaires.
Secondary data was obtained from relevant agencies such as the Serasan Jaya
Village Unit Cooperative (KUD), the Karang Endah Selatan Village Office, and
previous research literature books that supported the literature on issues related to
research. The results of this study indicate that marketing of rubber in Karang
Endah Selatan Village, Gelumbang Subdistrict, Muara Enim District is carried out
through two channels, namely traditional system marketing channels and
organized system marketing channels. In terms of income based on the results of
the analysis using SPSS V16, the income of rubber farmers in an organized
system marketing channel is greater than the income of rubber farmers in
traditional system marketing channels with income difference of Rp 7,677,981 per
arable area per year or Rp 7,086,564 per hectare per years and factors that
influence the decision of rubber farmers to choose traditional and organized
system marketing channels based on the results of binary logit analysis with o =
0,10 is the variable distance of the house to KUD with the income variable.

Keywords: Marketing Channels, Differences in Rubber Farmer Income,
Decisions Rubber Farmers.



RINGKASAN

ILHAMSYAH. Analisis Saluran Pemasaran Bahan Olah Karet Rakyat Melalui Sistem
Tradisional Dan Terorganisir Serta Pendapatan Petani Di Desa Karang Endah
Selatan Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. (Dibimbing oleh
MARYADI dan HENNY MALINI)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : (1) Mendiskripsikan saluran
pemasaran bahan olah karet rakyat melalui sistem tradisional dan terorganisir di
Desa Karang Endah Selatan Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim, (2)
Menganalisis berapa besar perbedaan pendapatan usahatani karet dengan saluran
pemasaran melalui sistem tradisional dan terorganisir, (3) Menganalisis faktor-
faktor apa saja yang menentukan keputusan petani karet memilih saluran
pemasaran sistem tradisional dan terorganisir di Desa Karang Endah Selatan
Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Karang Endah Selatan, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim.
Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive).
Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan bulan
Desember 2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei dengan kuisioner serta metode penarikan contoh mengunakan metode acak
berlapis tak berimbang (Dispropotionate stratified random sampling). untuk
metode pengumpulan data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
di dapat dengan wawancara langsung kepada petani dengan menggunakan
kuisioner. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti Koperasi Unit
Desa (KUD) Serasan Jaya, Kantor Desa Karang Endah Selatan, dan buku-buku
literatur penelitian terdahulu yang menunjang kepustakaan dalam permasalahan
yang ada kaitanya dengan penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa Pemasaran karet di Desa Karang Endah Selatan Kecamatan Gelumbang
Kabupaten Muara Enim dilakukan melalui dua saluran yaitu saluran pemasaran
sistem tradisional dan saluran pemasaran sistem terorganisir. Dari sisi pendapatan
berdasararkan hasil analisis menggunakan SPSS V16, pendapatan petani karet
saluran pemasaran sistem terorganisir lebih besar dari pada pendapatan petani
karet saluran pemasaran sistem tradisional dengan selisih pendapatan sebesar Rp
7.677.981 per luas garapan per tahun atau sebesar Rp 7.086.564 per hektar per
tahun dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani karet memilih
saluran pemasaran sistem tradisional dan terorganisir berdasarkan hasil analisis
binary logit dengan a = 0,10 adalah variabel jarak rumah ke KUD dengan variabel
pendapatan.

Kata Kunci : Saluran Pemasaran, Perbedaan Pendapatan Petani Karet, Keputusan
Petani Karet.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Memasuki babak baru menuju persaingan perdagangan pada Masyarakat
Ekonomi ASEAN (ASEAN Economic Community) dan telah di berlakukannya
Free Trade Agreement (FTA) ASEAN — China sejak tahun 2010, Indonesia harus
mampu bersaing di pasar perdagangan karet internasional dengan negara produsen
karet alam lainnya seperti Malaysia dan Thailand yang memiliki kualitas dan
produktivitas karet alamnya yang lebih baik dibandingkan Indonesia (Suwardin,
2008).

Karet merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memegang
peranan strategis sebagai komoditas ekspor non migas dan penghasil devisa
negara. Peranan karet terhadap ekspor Indonesia cukup besar ke Negara USA,
Jepang, Eropa dan Tiongkok, mengingat karet merupakan salah satu komoditas
ekspor utama setelah sawit. Karet merupakan sumber pendapatan negara sekaligus
membuka lapangan Kerja, sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di
sentra perkebunan di Indonesia (Rahman, 2015).

Indonesia saat ini merupakan negara produsen karet alam nomor dua di
dunia setelah Thailand dengan areal perkebunan karet terluas. Pada tahun 2015
tercatat luas areal perkebunan karet di Indonesia sebesar 3,7 juta hektar dengan
jumlah produksi 3,2 juta ton, bila dibandingkan dengan negara Thailand sebagai
negara produsen utama karet alam dunia dengan total produksi karet sebesar 4,5
juta ton dengan luas lahan yang dimilik hanya 2,8 juta hektar lebih kecil bila
dibandingkan dengan luas lahan yang dimiliki oleh Indonesia (Gapkindo, 2016).

Ekspor karet alam Indonesia pada tahun 2015 tercatat sebesar 2,6 juta ton
dengan nilai devisa US$ 3,6 milyar. Karet yang yang di ekspor masih dalam
bentuk karet mentah, karena terkendala industri pendukung seperti pabrik karet
sintetik dan industri petro kimia. Hal ini juga yang menyebabkan konsumsi karet
alam domestik penyerapan industri barang jadi karet masih rendah yaitu hanya
sebesar 17,88% atau 661 ribu ton dari total produksi karet alam nasional. Ekspor
karet alam Indonesia didominasi oleh jenis SIR (97%) di ikuti lateks pekat (9,2%)
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dan RSS (2,6%) dengan tujuan utama Amerika Serikat, China, Jepang, Korea,
India, Brasil dan Jerman (Gapkindo, 2016).

Perkebunan karet di Indonesia didominasi oleh perkebunan karet rakyat.
Pada tahun 2016 tercatat luas areal perkebunan karet rakyat sebesar 3.072.769
hektar atau 85 persen dari total luas areal perkebunan nasional, dengan produksi
sekitar 81 persen dari total produksi karet alam nasional. Perkebunan karet rakyat
tersebar di 25 provinsi di Indonesia, sebagian besar perkebunan karet rakyat ini
berada di wilayah Sumatera dan Kalimantan, serta dengan skala lebih kecil berada
di wilayah Jawa, Sulawesi, dan Indonesia bagian timur (Dirjen Perkebunan,
2015).

Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra produksi karet di
Indonesia. Hal ini dikarenakan banyak petani yang mengandalkan tanaman karet
sebagai salah satu sumber mata pencarian utama dalam usaha pemenuhan
kebutuhan hidup, selain tanaman perkebunan lainnya seperti kelapa sawit, kopi,
teh. Bagi rakyat Sumatera Selatan, karena tanaman karet menjadi salah satu
sumber mata pencaharian utama dalam usaha pemenuhan kebutuhan hidup, selain
tanaman perkebunan lainnya tersebut. Sehingga tidaklah mengherankan luas
pengusahaan tanaman karet ini oleh rakyat terus bertambah setiap tahunnya
(Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2011).

Menurut Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan (2014),
perkebunan karet memiliki luas dan penyerapan tenaga kerja yang jauh lebih besar
dibandingkan komoditi lainnya, yaitu dengan luas lahan 1,3 juta kektar dan
jumlah petani karet sebanyak 639.700 Kepala Keluarga (KK). Sementara pada
urutan kedua adalah tanaman kelapa sawit dengan total luas sebesar 1 juta hektar
dan jumlah petani sebanyak 308.505 KK dan urutan ketiga adalah kopi seluas
22.860 hektar dengan jumlah petani sebanyak 201.172 KK.

Provinsi Sumatera Selatan hingga saat ini memiliki luas dan produksi
karet yang berlokasi di sebagian besar wilayah kabupaten dalam provinsi. Pada
tahun 2017, luas perkebunan karet rakyat di Sumatera Selatan mencapai 796.178
hektar dengan produksi sebesar 908.445 ton menjadikan Sumatera Selatan sebagai

provinsi nomor satu dengan areal terluas serta produksi karet paling tinggi
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diantara provinsi lainya. Sumatera Selatan menjadi pemasok sekitar 34 persen dari
total produksi karet nasional (Dirjen Perkebunan,2017).

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu kabupaten produsen karet
di Sumatera Selatan. Ibu kota kabupaten ini terletak di Muara Enim. Kabupaten
ini memiliki luas wilayah 7.300,50 km? dan populasi penduduk lebih dari 550.000
jiwa. Secara geografis posisi Kabupaten Muara Enim terletak antara 4° sampai 6°
Lintang Selatan dan 104° sampai 106° Bujur Timur. Kabupaten Muara enim
merupakan daerah agraris. Sektor perkebunan sebagai salah satu sektor yang
diunggulkan dengan komoditas utama yang dikembangkan melaui perkebunan
rakyat, perkebunan besar negara, maupun perkebunan besar swasta, yaitu karet
dan kelapa sawit. Perkebunan karet sendiri dapat ditemukan hampir disemua
kecamatan di Kabupaten Muara Enim. Pada tahun 2015 Luas areal perkebunan
karet di Muara Enim sebesar 148.377 hektar dan merupakan daerah terluas kedua
setelah kabupaten Musi Rawas, dengan jumlah produksi 161.406 ton (BPS Muara
Enim, 2016).

Menurut data BPS Muara Enim (2016), Kecamatan Gelumbang
merupakan kecamatan dengan perkebunan karet terluas nomor tiga di Kabupaten
Muara Enim. Luas areal perkebunan karet di Kecamatan Gelumbang adalah
seluas 13.567 hektar dengan jumlah produksi 14.968 ton, dengan jumlah produksi
karet rakyat sebesar ini Kecamtan Gelumbang menduduki peringkat kedua dalam
menyumbang produksi karet di Kabupaten Muara Enim. Pemasaran Kkaret di
Kecamatan Gelumbang dilakukan melalui dua sistem pemasaran yaitu pemasaran
sistem tradisional melalui tengkulak dan pemasaran sistem teroganisir dengan
melalui KUD. Pemasaran sistem tradisional merupakan sistem pemasaran yang
tidak melalui kelembagaan melainkan hanya melalui pedagang besar. Sistem
tradisional merupakan sistem yang terjadi dalam porsi besar di Sumatera Selatan
dibandingkan dengan sistem terorganisir dimana volume pemasaran bokar melalui
sistem yang terorganisir hanya 4 persen, sedangkan sisanya melalui sistem

tradisional (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2014).
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Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Tanaman Karet Rakyat Menurut Kecamatan
Di Kabupaten Muara Enim Tahun 2015.

No Kecamatan Luas Areal (Ha)  Produksi (Ton)
1 Semende Darat Laut 874 945
2 Semende Darat Ulu - -
3 Semende Darat Tengah - -
4  Tanjung Agung 10.790 11.563
5 Rambang 20.395 22.055
6 Lubai 10.096 11.284
7 Lawang Kidul 1.726 1.463
8 Muara Enim 1.617 1.573
9 Ujan Mas 9.362 10.278
10 Gunung Megang 7.479 7.479
11 Benakat 3.771 4.246
12 Rambang Dangku 16.453 17.505
13 Gelumbang 13.567 14.968
14 Lembak 10.208 10.055
15 Sungai Rotan 7.368 8.078
16 Muara Belida 1.512 1.643
17 Kelekar 5.808 5.432
18 Belimbing 7.786 8.75
19 Belide Darat 9.202 10.780
20 Lubai Ulu 11.164 12.208
Jumlah 148.337 161.406

Sumber : BPS Muara Enim, 2016. Kabupaten Muara Enim Dalam Angka 2016.

Dari Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa Kecamatan Gelumbang memiliki luas
areal perkebunan karet seluas 13.567 hektar yang merupakan areal perkebunan
karet terluas nomor tiga di Kabupaten Muara Enim dengan jumlah produksi
14,968 ton, dengan jumlah produksi karet rakyat sebesar ini Kecamtan
Gelumbang menduduki pringkat ketiga dalam meyumbang produksi karet di
Kabupaten Muara Enim. Kecamatan Gelumbang memiliki 23 desa diantaranya
Karang Endah Selatan dan Tambang Kelekar yang sebagian besar penduduknya
berusahatani disektor perkebunan karet. Penduduk Desa Karang Endah Selatan
berusahatani karet guna untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam pemasaran
karet rakyat, Desa Karang Endah Selatan masih berada dalam naungan KUD
Serasan Jaya, walaupun sudah ada KUD Serasan Jaya yang menaungi dalam
pemasaran hasil karet atau bahan olah karet rakyat (Bokar) di Kecamatan
Gelumbang, tetapi masih banyak petani karet menjual bokar hasil dari perkebunan

mereka ke pedagang (tengkulak) sehingga hasil pendapatan yang diterima petani

UniversitasSriwijaya



karet lebih kecil dari pada seharusnya pendapatan yang petani terima jika menjual
atau ikut dalam kelompok tani yang tergabung dalam KUD Serasan Jaya.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
analisis saluran pemasaran bahan olah karet rakyat melalui sistem tradisional dan
teroganisir serta pendapatan petani di Desa Karang Endah Selatan Kecamatan
Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Hal ini dikarenakan sudah jelas dapat dilihat
jika menjual hasil produksi karet melalui saluran pemasaran sistem terorganisir
dengan ikut serta ke dalam pasar lelang hargaya lebih tinggi dan lebih
menguntungkan jika ingin mengoptimalkan pendapatan, akan tetapi kenyataannya
dilapangan petani tetap menjual hasil produksi karetnya ke pedagang pengepul
tingkat desa atau tengkulak.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dikemukan
sebelumnya maka dapat ditarik beberapa pokok permasalahan yang menarik
untuk di teliti diantranya :

1. Bagaimana saluran pemasaran bahan olah karet rakyat melalui sistem
tradisional dan teroganisir di Desa Karang Endah Selatan Kecamatan
Gelumbang Kabupaten Muara Enim ?

2. Berapa besar perbedaan pendapatan usahatani karet dengan saluran pemasaran
melalui sistem tradisional dan terorganisir ?

3. Faktor-faktor apa saja yang menentukan keputusan petani karet memilih
pemasaran sistem tradisional dan terorganisir di Desa Karang Endah Selatan

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendiskripsikan saluran pemasaran bahan olah karet rakyat melalui sistem
tradisonal dan terorganisir di Desa Karang Endah Selatan Kecamatan
Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

2. Menganalisis berapa besar perbedaan pendapatan usahatani karet dengan

saluran pemasaran melalui sistem tradisional dan terorganisir.
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. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang menentukan keputusan petani karet
memilih saluran pemasaran sistem tradisional dan terorganisir di Desa Karang
Endah Selatan Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan yaitu
. Memberikan pengetahuan dan gambaran tentang saluran pemasaran bahan olah
karet rakyat (bokar) melalui sistem tradisional maupun sistem terorganisir.
. Sebagai bahan pertimbangan bagi petani dalam memilih saluran yang lebih
baik untuk pemasaran hasil karetnya jika dilihat dari sisi pendapatan yang akan
diterima petani.
. Sebagai bahan tambahan pustaka bagi pembaca atau penelitian sejenis.
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